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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan analisa dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan dalam Proyek Rehabilitasi Puskesmas Kecamatan Bojonegoro yang 

termasuk dalam lintasan kritis yaitu: 

1. A1. Mobilisasi & Demobilisasi 

2. C1. Pembersihan Awal & Akhir Pekerjaan 

3. C3. Pasang Bowplank 

4. C4. Bongkar Dinding 

5. C5. Bongkar Rangka Atap 

6. C6. Bongkar Plafond 

7. C7. Bongkar Beton 

8. D1. Galian Tanah Biasa 

9. D2. Bor Strouss 

10. E1. Pasangan Bata Merah 

11. E2. Plesteran 

12. E3. Acian 

13. E6. Pasang Lantai Granit 60 x 60 

14. E9. Pasang Plint Granit 10 x 60 

15. F2. Beton Mutu fc’17Mpa, semi mekanis(Strouss) 

16. F3. Beton Mutu sedang fc’21Mpa, semi mekanis(Poer, Sloof, Balok, Plat 

Lantai, Kolom) 

17. F4. Pembesian Plat(Poer) Ulir 

18. F5. Pembesian (Pondasi, Sloof, Kolom, dan Balok) Ulir 

19. F6. Pembesian (Pondasi, Sloof, Kolom, dan Balok) Polos 

20. F7. Bekisting untuk Pondasi Telapak (3 kali pakai) 

21. F8. Bekisting untuk Sloof (3 kali pakai) 

2. Diperoleh nilai durasi Optimal dari waktu Proyek dengan menggunkan metode 

PDM setelah dilakukan percepatan dengan penambahan 1 jam lembur pada 

aktivitas kritis yaitu sebesar 17 Hari. Sehingga durasi yang dihasilkan setelah 
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dilakukan penerapan metode PDM adalah 103 hari kalender, 

dibandingkan dengan yaitu 120 hari. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pihak kontraktor maupun pelaksana proyek, metode 

Precedence Diagram Method (PDM) dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam penyusunan dan pengendalian jadwal 

pelaksanaan proyek konstruksi. Pengawasan terhadap aktivitas-

aktivitas yang berada pada lintasan kritis perlu ditingkatkan karena 

aktivitas tersebut memiliki pengaruh langsung terhadap durasi 

penyelesaian proyek. Selain itu, penerapan penambahan 1 jam kerja 

lembur pada aktivitas kritis dapat dipertimbangkan sebagai strategi 

percepatan waktu pelaksanaan apabila kondisi proyek mengalami 

keterlambatan, dengan tetap memperhatikan ketentuan keselamatan 

kerja, produktivitas tenaga kerja, serta biaya yang ditimbulkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan mengombinasikan metode Precedence Diagram Method 

(PDM) dengan metode penjadwalan lainnya, seperti Critical Path 

Method (CPM), Program Evaluation and Review Technique 

(PERT), atau Earned Value Management (EVM) sehingga 

diperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan analisis biaya percepatan 

(time-cost trade off) maupun analisis risiko proyek untuk 

mengetahui dampak percepatan terhadap efisiensi waktu dan biaya 

pelaksanaan proyek. 
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